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“Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi 
Dalam Memenuhi Protein Hewani di Indonesia”
KATA PENGANTAR
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 
rahmat dan karunianya Prosiding Webinar Nasional Persepsi 2020 dapat diselesaikan. Prosiding 
ilmiah ini merupakan hasil Webinar Nasional Persepsi 2020 dengan tema: Kontribusi Usaha 
Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi dalam Memenuhi Protein Hewani di Indone-
sia. Prosiding ilmiah ini memuat karya ilmiah dari dua orang pemakalah utama dari Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, lima orang pembahas dan 
70 pemakalah sesi paralel dari peneliti-peneliti bidang peternakan yang berasal dari perguruan 
tinggi dan badan penelitian & pengembangan yang ada di Indonesia. Kegiatan Webinar Nasional 
Persepsi 2020 dilaksanakan secara virtual menggunakan platform ZOOM Video Conferencing 
pada tanggal 29 Mei 2020. Karya ilmiah dalam prosiding ini dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Makalah dari narasumber dan pembahas.
2. Artikel ilmiah bidang ilmu Produksi Ternak.
3. Artikel ilmiah bidang ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak.
4. Artikel ilmiah bidang ilmu Teknologi Hasil Ternak.
5. Artikel ilmiah bidang ilmu Sosial Ekonomi Peternakan.
Prosiding Webinar nasional ini dapat diselesaikan atas kerjasama secara kolaboratif panitia pelak-
sana dari Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, 
Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi dan Fakultas Peternakan Universitas Warmadewa 
serta dukungan dari Ketua Umum PERSEPSI. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada 
Keynote speaker, pemakalah, tamu undangan, peserta webinar nasional, serta panitia pelaksana 
atas kerja kerasnya untuk mensukseskan webinar dan menyelesaikan penyusunan prosiding ini.
Akhirnya, semoga Prosiding Webinar Nasional Persepsi ini dapat bermanfaat untuk perkemban-
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ABSTRAK
Informasi tentang perilaku ayam berugo di habitat endemiknya di Bengkulu belum diketahui. 
Padahal, data perilaku berkontribusi positif terhadap manajemen pemeliharaan ternak. Tim 
peneliti melakukan studi tentang perilaku berugo betina berupa perilaku ingestive (makan dan 
minum) pada manajemen pemeliharaan intensif. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 
lebih jauh perilaku ingestive (makan dan minum) berugo betina selama fase mengeram pada 
manajemen pemeliharaan intensif. Sebagai pembanding dipergunakan berugo betina yang tidak 
mengeram. Enam ekor berugo betina yang memiliki umur reproduksi, asal dan status kesehatan 
yang sama dipergunakan dalam penelitian. Data perilaku 3 ekor berugo betina fase mengeram 
dan 3 ekor tidak mengeram diamati dan dicatat menggunakan metode time sampling yaitu men-
catat frekuensi dan durasi perilaku harian pada selang waktu tiga jam selama 6 jam setiap hari 
mulai pukul 06.00-09.00 wib dan 15.00-18.00 wib. Kemudian pada hari berikutnya mulai pukul 
09.00-12.00 wib dan pukul 13.00-15.00 wib. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil studi menun-
jukkan bahwa perilaku makan pada berugo betina paling tinggi frekuensi dan durasi waktunya 
pada pukul 06.00-09.00 wib dan pukul 13.00-15.00 wib. Perilaku minum tercatat paling banyak 
dilakukan pada pukul 13.00-15.00 wib. Pada berugo betina mengeram, didapati lebih sedikit 
frekuensinya dan lebih singkat durasi waktunya untuk beraktifitas perilaku ingestive dibanding-
kan yang tidak mengeram.
Kata Kunci: Bengkulu, Berugo Betina, Mengeram, Perilaku Ingestive.




Provinsi Bengkulu yang berlokasi di pesisir barat pulau Sumatera memiliki kekayaan 
plasma nutfah ternak yang dikenal dengan nama ayam berugo atau ayam burgo atau ayam Rejang 
(Putranto et al., 2020, 2018, 2017, 2012). Lebih jauh Putranto et al. (2017, 2012) menyebutkan 
bahwa berugo merupakan hasil persilangan antara ayam kampung betina (Gallus domesticus) dan 
ayam jantan hutan merah (G. gallus atau G. bankiva) yang sudah lama dipelihara oleh masyarakat 
dengan tujuan sebagai status sosial bagi para kaum lelaki, sumber protein hewani ataupun tabun-
gan keluarga di pedesaan.
Secara fisik, berugo mempunyai performa yang menarik dengan tubuh yang padat, kom-
pak dan lincah bergerak. Tubuhnya relatif kecil dan pendek bila dibandingkan dengan ayam buras 
lainnya, tetapi lebih besar bila dibandingkan dengan ayam hutan (Putranto et al., 2012). Selan-
jutnya Putranto et al. (2010) menyebutkan bahwa ciri khusus berugo adalah adanya cuping tel-
inga yang lebar dan berwarna putih baik pada jantan maupun betina. Cuping telinga putih pada 
jantan diameternya lebih besar dibandingkan dengan cuping telinga yang betina. Berugo juga 
mempunyai keunggulan yaitu daya tahan tinggi terhadap berbagai jenis penyakit, produksi telur 
yang tinggi pada berugo betina dan berugo jantan dewasa memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai 
ternak hias karena suara kokoknya yang khas dan warna bulu yang indah.
Berugo masih kental sifat liarnya, sehingga masih cukup sulit untuk dibudidayakan se-
cara intensif. Apabila dikondisikan dipelihara dalam sistem manajemen intensif, akan menye-
babkan stres yang berakibat pada hilangnya selera makan berugo, turunnya kemampuan untuk 
bereproduksi yang ditunjukkan oleh berkurangnya kemampuan bertelur berugo betina dan bah-
kan dapat menyebabkan mortalitas berugo. Upaya budidaya dengan aplikasi teknologi modifikasi 
pakan berupa jenis pakan, kandungan mikronutrisi pakan, sistem pemberian pakan, sistem kan-
dang individu ataupun kelompok telah dilakukan oleh tim peneliti secara berkelanjutan dalam 5 
tahun terakhir.
Sebagai bagian dari perilaku unggas secara umum, berugo betina setelah bertelur akan 
memperlihatkan sifat mengeram. Menurut Blakely dan Bade (1998), mengeram merupakan ak-
tifitas duduk mendekam untuk memanaskan telur agar menetas. Perilaku mengeram merupakan 
sifat yang menurun dan tinggi rendahnya sifat mengeram tergantung pada faktor genetik seperti 
bangsa atau strain dan faktor lingkungan seperti lama cahaya (photo periodicity) dan tatalaksa-
na pemeliharaan. Selanjutnya Romanov et al., (2002) menjelaskan bahwa perilaku mengeram 
tidak dibawa oleh gen utama yang terletak pada kromosom Z, atau jika ada gen pembawa sifat 
mengeram dalam kromosom Z maka gen tersebut adalah salah satu dari tiga gen yang bertanggu-
ng jawab atas perilaku mengeram. Fase mengeram pada unggas biasanya akan ditandai dengan 
aktifitas berdiam di sarang secara kontinyu, menjaga telurnya dan karakter clucking (sifat defen-
sif disertai suara yang khas). Durasi waktu mengeram pada berbagai spesies unggas bervariasi. 
Umum diketahui bahwa waktu mengeram pada ayam, itik, angsa, dan burung unta secara ber-
turut-turut adalah 21, 28, 35, dan 42 hari.
Perilaku pada ternak merupakan suatu bentuk aktivitas ternak yang melibatkan fungsi fisi-
ologis sebagai hasil dari perpaduan antara aktivitas keturunan dengan pengalaman individu dalam 
menanggapi atau menghadapi suatu objek. Hasil penelitian Putranto et al. (2019) menyebutkan 
bahwa dengan perilaku memungkinkan seekor ternak beradaptasi terhadap perubahan keadaan 
eksternal maupun internal. Perilaku dasar ternak adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir 
(innate behaviour) dapat berupa gerakan menjauh atau mendekat dari stimulus, perubahan pola 
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perilaku akibat mekanisme fisiologi seperti perilaku reproduksi jantan dan betina saat estrus. Per-
ilaku ternak dapat pula merupakan campuran dari komponen-komponen yang diturunkan/diwa-
riskan atau dibawa dari lahir (naluri) dan yang diperoleh semasa hidupnya. Komponen-komponen 
yang dibawa dari lahir terdiri atas refleks-refleks sederhana, respons-respons dari berbagai unsur 
dan pola-pola perilaku kompleks yang dipelajari sehingga menjadi kebiasaan (Craig, 1981).
Sampai saat ini hasil studi tentang perilaku berugo masih sangat terbatas. Putranto et al. 
(2019) menemukan bahwa pejantan berugo dewasa yang berumur lebih tua lebih tinggi frekuensi 
perilaku seksual mounting, mating dan dismounting dengan rata-rata masing-masing 4,7 kali; 4,9 
kali dan 4,7 kali dengan rata-rata durasi masing-masing 7,73 detik; 6,79 detik dan 5,75 detik. Ke-
cuali pada perilaku seksual courtship dimana pejantan berugo dewasa yang berumur lebih muda 
lebih aktif dengan rata-rata 14,1 kali dan rata-rata durasi 27,98 detik. Mengingat bahwa data dasar 
perilaku harian individu ternak juga berkontribusi positif bagi pengayaan informasi manajemen 
pemeliharaan intensif, maka sebagai rencana pemecahan masalah tim peneliti berkeyakinan bahwa 
perlu dilakukan penelitian tentang perilaku ingestive pada berugo betina dalam fase mengeram. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis lebih jauh perilaku ingestive (makan dan 
minum) berugo betina selama fase mengeram pada manajemen pemeliharaan intensif. Adapun 
urgensi penelitian ini adalah dengan mengenali perilaku ingestive selama fase mengeram, maka 
diperkirakan kita dapat mendesain sistem kandang serta modifikasi teknologi pemberian pakan 
dan air minum kepada berugo dalam suatu manajemen pemeliharaan intensif dengan lebih baik. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 7 Juli sampai dengan 10 Agustus 2019 yang 
berlokasi di Commercial Zone and Animal Laboratory (CZAL) Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu. Alat yang dipergunakan adalah kandang individu berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1,5 
m dan masing-masing dilengkapi dengan kotak mengeram, tempat pakan, tempat minum, dan tempat 
bertengger yang telah melalui proses sanitasi kandang sebelum dipergunakan. Alat selanjutnya adalah 
stopwatch, kamera dan alat tulis kantor. Bahan penelitian yang digunakan adalah 6 ekor berugo betina 
yang terdiri atas berugo betina mengeram sebanyak 3 ekor dan berugo betina tidak mengeram seban-
yak 3 ekor. Sebagai pembanding dipergunakan berugo betina yang tidak mengeram. Seluruh berugo 
betina memiliki umur reproduksi, asal dan status kesehatan yang sama. Setelah melakukan sanitasi 
kandang dilanjutkan dengan persiapan indukan berugo mengeram dan berugo tidak mengeram. Pada 
penelitian ini berugo betina yang digunakan adalah berugo betina dewasa kelamin dan sudah bertelur. 
Menurut Warnoto dan Setianto (2009), umur berugo dewasa kelamin adalah 140 hari. 
Sebagai objek penelitian, berugo betina diamati perilaku ingestive (makan dan minum) 
selama fase mengeram. Di dalam setiap kandang berisi 1 ekor berugo betina. Pengamatan dilaku-
kan secara langsung (visual) dan dengan bantuan alat perekam kamera. Pengamatan pada peneli-
tian ini menggunakan metode time sampling yaitu mencatat frekuensi dan durasi perilaku harian. 
Pada selang waktu tiga jam selama 6 jam setiap hari mulai pukul 06.00 - 09.00 wib dan 15.00 
- 18.00 wib. Kemudian pada hari berikutnya mulai pukul 09.00 - 12.00 wib dan pukul. 13.00 - 
15.00 wib. Pengamatan dilakukan selama fase mengeram yaitu 21 hari. Teknis pengamatan per-
ilaku di lapangan dilakukan oleh peneliti dibantu oleh 5 orang asisten peneliti yang sebelumnya 
telah diberikan pemahaman tentang topik penelitian, parameter pengamatan, serta teknis koleksi 
data sehingga diasumsikan bahwa asisten peneliti dan peneliti telah memahami teknis penelitian 
perilaku ini dengan benar.
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
4
ISBN : 978-623-7763-28-4
Pakan dan air minum diberikan ad libitum tanpa aplikasi antibiotik. Pakan konsentrat 
merupakan produksi PT. Gold Coin Indonesia dengan kandungan protein minimal 19 (%), lemak 
minimal 3 (%), serat maksimal 9 (%) dan kadar air maksimal 12 (%) (PT. GCI, 2019). Parameter 
yang diamati adalah perilaku ingestive harian (perilaku makan dan perilaku minum). Pada  pe-
nelitian ini perilaku makan yang diamati yaitu frekuensi dan durasi berugo betina makan dalam 
sehari selama fase mengeram (unit pengukuran dalam detik). Selanjutnya perilaku minum  yang 
diamati yaitu frekuensi dan durasi berugo betina minum dalam sehari selama fase mengeram 
(unit pengukuran dalam detik). Data perilaku ingestive harian berugo betina mengeram dan yang 
tidak mengeram ditabulasi, disajikan dalam bentuk tabel dan dibandingkan. Analisis selanjutnya 
menggunakan metode deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Manuskrip ini merupakan hasil penelitian topik perilaku ingestive harian berugo beti-
na endemik Bengkulu pertama yang dilakukan oleh peneliti baik di Indonesia ataupun dunia. 
Pada penelitian ini, perilaku ingestive yang diamati adalah perilaku harian makan dan perilaku 
harian minum yang dilakukan oleh berugo betina mengeram dan tidak mengeram. Tim peneliti 
berasumsi bahwa hasil penelitian perilaku berugo betina fase mengeram dan tidak mengeram ini 
dapat melengkapi dan memperkaya hasil studi sebelumnya tentang perilaku seksual berugo jantan 
(Putranto et al., 2019).
Perilaku Makan
Hasil penelitian berupa frekuensi perilaku makan pada berugo betina mengeram dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan pada berugo betina tidak mengeram dapat dilihat pada Tabel 2. Appleby 
et al. (2004) menjelaskan bahwa makan merupakan rangkaian gerak dalam mencari dan memilih 
makanan dengan pola yang tetap. Secara alami pemberian pakan pada unggas terdiri dari beber-
apa bahan makanan antara lain biji-bijian, buah-buahan, daun-daunan dan binatang invertebrata. 
Dapat dilihat pada Tabel 1, rata-rata frekuensi perilaku makan berugo betina mengeram 
paling sering dilakukan pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib dan 13.00 - 15.00 wib den-
gan rata-rata masing-masing sebanyak 9 kali. Sedangkan frekuensi terendah ditemui pada pukul 
15.00 - 18.00 wib sebanyak 2 kali. Diasumsikan bahwa berugo betina mengeram lebih banyak 
mengkonsumsi ransum dengan volume rata-rata yang lebih banyak selama pagi dan siang hari. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Arshad (1999) yang menyatakan bahwa perilaku alami ayam 
hutan umumnya pada pagi hari setelah meninggalkan rumah atau sarang  di atas pohon akan 
langsung mencari makanan.
Tabel 1. Frekuensi perilaku makan berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 8 6 6 3
2 6 3 12 2
3 14 6 10 0
Rata-rata 9 5 9 2
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
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Tabel 2. Frekuensi perilaku makan berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 42 41 40 40
2 38 37 39 38
3 42 40 41 40
Rata-rata 41 39 40 39
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rata-rata frekuensi perilaku makan berugo betina yang tidak mengeram paling banyak 
dilakukan pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib dengan rata-rata sebanyak 41 kali. 
Sedangkan frekuensi terendah didapatkan pada pukul 09.00 - 12.00 wib dan 15.00 - 18.00 wib 
dengan rata-rata  sebanyak 39 kali. Frekuensi perilaku makan berugo betina yang tidak mengeram 
secara umum bervariasi antara 39 - 41 kali selama 12 jam pengamatan. Tim peneliti berasumsi 
bahwa berugo betina aktif makan mulai pagi hingga sore hari.
Peneliti menghitung frekuensi dan durasi berugo betina melakukan aktifitas makan dim-
ulai sejak berugo betina turun dari  kotak mengeram dan melakukan kegiatan makan hingga 
berugo betina kembali naik kembali ke kotak mengeram dan terlihat mengerami telurnya. Data 
pada Tabel 1 dan Tabel 2 diketahui bahwa pola makan yang berbeda dikarenakan berugo betina 
mengeram lebih banyak menghabiskan waktu di dalam kotak mengeram dan fokus memanaskan 
telurnya dibandingkan dengan berugo betina tidak mengeram. Hal ini terbukti dari berugo betina 
tidak mengeram terlihat lebih sering turun dari kotak mengeram dan melakukan aktivitas makan. 
Sebagai perbandingan durasi waktu makan berugo betina mengeram dan tidak mengeram 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Durasi waktu perilaku makan berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 857,50 919,23 973,80 519,80
2 1.261,97 531,47 903,60 932,75
3 874,18 1.218,21 862,15 0,00
Rata-rata 997,88 889,64 913,18 484,18
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
  Rata-rata durasi perilaku makan pada saat berugo betina mengeram yang paling lama 
terdapat pada pukul 06.00 - 09.00 wib yaitu selama 997,88 detik, sedangkan rata-rata durasi be-
rugo makan yang paling singkat yaitu pada pukul 15.00 - 18.00 wib yaitu selama 484,18 detik. 
Kecenderungan yang sama dengan data pada Tabel 1, dimana frekuensi perilaku makan tertinggi 
terdapat pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib. Peneliti berasumsi bahwa hal ini dikare-
nakan berugo betina pada saat mengeram tidak banyak melakukan tingkah laku harian seperti 
tingkah laku makan.
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Tabel 4. Durasi waktu perilaku makan berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 12.015,21 15.870,01 10.670,54 10.433,75
2 28.484,13 17.589,32 9.267,21 10.113,17
3 15.892,30 15.359,15 9.210,33 9.149,00
Rata-rata 18.797,21 16.272,83 9.716,03 9.898,64
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
Rata-rata durasi perilaku makan pada berugo tidak mengeram yang paling lama yaitu 
pada pukul 06.00 - 09.00 wib yaitu selama 18.797,21 detik, sedangkan rataan durasi berugo bet-
inatidak mengeram saat makan yang paling singkat terdapat pada pukul 13.00 - 15.00 wib yaitu 
selama  9.716,03 detik. Dari hasil penelitian pada Tabel 3 dan Tabel 4 tersebut, pada berugo betina 
mengeram dan tidak mengeram terdapat perbedaan durasi waktu perilaku makan. Pada berugo 
betina mengeram lebih singkat waktunya dibandingkan dengan berugo betina tidak mengeram. 
Hal ini menurut peneliti disebabkan karena pada saat berugo betina mengeram hanya beberapa 
kali saja turun dari kotak mengeramnya untuk melakukan aktivitas perilaku makan. Berugo betina 
mengeram lebih banyak berdiam di kotak mengeram untuk mengerami telurnya.
Perilaku Minum
Hasil penelitian berupa frekuensi perilaku minum pada berugo betina mengeram dapat 
dilihat pada Tabel 5 dan pada berugo betina tidak mengeram dapat dilihat pada Tabel 6. Perilaku 
minum pada unggas biasanya dilakukan sambil menenggelamkan paruh ke dalam tempat minum, 
kemudian dalam selang beberapa detik ketika unggas meminum air, biasanya unggas tersebut 
mengangkat kepala sambil membuka paruhnya (Mishra et al., 2005).
Tabel 5. Frekuensi perilaku minum berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 4 4 5 3
2 4 2 9 2
3 8 5 7 0
Rata-rata 5 4 7 2
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rata-rata frekuensi perilaku minum berugo betina mengeram paling banyak dilakukan 
pada waktu pengamatan jam 13.00 - 15.00 wib dengan rata-rata sebanyak 7 kali. Sedangkan 
frekuensi terendah didapatkan pada pukul 15.00 - 18.00 wib sebanyak 2 kali. Diperkirakan sema-
kin sering berugo betina minum maka semakin banyak volume air minum yang dikonsumsi. Hal 
ini berhubungan dengan suhu lingkungan, dimana pada pukul 12.00 wib atau tengah hari biasanya 
suhu lingkungan akan meningkat dan menjadi suhu maksimal. 
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Tabel 6. Frekuensi perilaku minum berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 18 13 26 12
2 19 16 21 21
3 12 15 22 14
Rata-rata 16 15 23 16
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rataan frekuensi perilaku minum berugo betina tidak mengeram paling banyak dilakukan 
pada waktu pengamatan 13.00 - 15.00 wib dengan rata-rata sebanyak 23 kali. Sedangkan frekuen-
si terendah didapatkan pada pukul 09.00 - 12.00 wib  dengan rata-rata  sebanyak 15 kali. Pola 
perilaku minum yang serupa antara berugo betina mengeram dan tidak mengeram terlihat dari 
hasil penelitian ini. Frekuensi perilaku minum tertinggi terjadi pada waktu pengamatan jam 13.00 
- 15.00 wib. Pola ini berhubungan dengan suhu lingkungan saat tengah hari yang panas sehingga 
secara fisiologis unggas membutuhkan volume air minum yang lebih banyak untuk menurunkan 
suhu tubuhnya.
Sebagai perbandingan durasi waktu minum berugo betina mengeram dan tidak mengeram 
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.
Tabel 7. Durasi waktu perilaku minum berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 63,40 129,75 156,55 58,73
2 48,35 43,95 68,93 34,70
3 43,82 32,33 104,17 0,00
Rata-rata 51,86 68,68 109,88 31,14
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
Rata-rata durasi perilaku minum berugo betina mengeram yang paling tinggi dilakukan 
pada pukul 13.00 - 15.00 wib selama 109,88 detik. Sedangkan durasi perilaku minum yang paling 
singkat terjadi pada pukul 15.00 - 18.00  wib selama 31,14 detik. Diperkirakan semakin sering 
berugo betina minum maka semakin banyak volume air minum yang dikonsumsi. Hal ini ber-
hubungan dengan suhu lingkungan, dimana pada pukul 12.00 wib atau tengah hari biasanya suhu 
lingkungan akan meningkat dan menjadi suhu maksimal. 
Tabel 8. Durasi waktu perilaku minum berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 267,10 568,20 609,58 250,95
2 1.173,87 266,65 538,78 1.104,43
3 227,45 412,52 594,67 347,30
Rata-rata 556,14 415,79 581,01 567,56
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
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Rata-rata durasi perilaku minum yang paling lama pada berugo betina tidak mengeram 
yaitu pada pukul 13.00 - 15.00 wib selama 581,01 detik. Sedangkan untuk durasi perilaku minum 
betrugo betina tidak mengeram yang singkat pada pukul 09.00 - 12.00 wib selama 415,97 detik. 
Secara umum terlihat bahwa berugo betina tidak mengeram lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk melakukan perilaku minum sekitar 5 sampai 10 kali lipat lebih lama dibanding berugo bet-
ina mengeram. Berugo betina mengeram diketahui lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
mengerami telur.
Data hasil penelitian di Tabel 7 dan 8 memperlihatkan bahwa pola perilaku minum ter-
lama durasinya berada pada waktu pengamatan jam 13.00 - 15.00 wib. Menurut El Boushy dan 
van Marle (1978) dijelaskan bahwa zona nyaman ternak unggas di daerah tropis yaitu berada 
pada suhu 15 sampai 25°C. Berdasarkan hasil pengamatan suhu lingkungan selama penelitian, 
diketahui bahwa suhu kandang pengamatan berkisar antara 29 - 31°C dengan rata-rata suhu hari-
an sebesar 30 °C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu lingkungan kandang pengamatan di atas suhu 
nyaman bagi unggas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bentuk serta pola perilaku makan dan per-
ilaku minum antara berugo betina mengeram dan tidak mengeram secara umum sama. Perilaku 
makan berugo betina paling tinggi frekuensi dan durasi waktunya pada waktu pengamatan 06.00 
- 09.00 wib dan 13.00 - 15.00 wib. Perilaku minum tercatat paling banyak dilakukan pada pukul 
13.00-15.00 wib. Pada berugo betina mengeram, didapati lebih sedikit frekuensinya dan lebih 
singkat durasi waktunya untuk beraktifitas perilaku ingestive dibandingkan yang tidak mengeram.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian ini merupakan bagian dari kegiatan Hibah Penelitian Berbasis Kompetensi 
yang didanai oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan (DRPM) Kementerian 
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia dengan nomor kontrak: 534/UN30.15/
LT/2018. Tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada DRPM Kemenristekdikti, LPPM 
Universitas Bengkulu, Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu, seluruh asisten 
peneliti Ahmat Kari Nasution, Muhammad Yasin, Kendini Tianty, Bani Darul Ulum dan Arif Nufarm 
atas bantuan yang telah diberikan. 
REFERENSI
Appleby, M.C., Mench, J.A., Hughes, B.O.  2004.  Poultry Behaviour and Welfare.  Center of 
Agriculture Bioscientific (CAB) Publishing.  London.
Arshad, M.I.  1999. An ecological study of red jungle fowl (Gallus gallus spadiceus) in agricul-
ture areas.  Bulletin of Animal Science Suppl. Edition p: 482-485.
Blakely, Y.J. dan Bade, D.H.  1998.  Ilmu Peternakan.  Edisi ke Empat.  Gajah Mada University 
Press. Yogyakarta.
Craig, V.J.  1981.  Domestic Animal Behaviour: Causes and Implication for Animal Care and 
Management.  Prentice Hall-Inc.  Englewood Cliffs, New Jersey – USA.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
9
ISBN : 978-623-7763-28-4
El Boushy, A.R. dan van Marle, A.L.  1978.  The effect of climate on poultry physiology in the 
tropic and their improvement.  World’s Poultry Science 34, p: 155-169.
Mishra, A., Kaone, P., Schouten, W., Sprujit, B., van Beek, P. dan Metz, J.H.M.   2005.  Temporal 
and sequential structure of behaviour and facility usage of laying hens in an enriched 
environment.   Poultry Science 84, p: 979-991.
Putranto, H.D., Nurmeiliasari., Harferry, K.T.   2020.  Studi kualitas semen ayam burgo.  Bulletin 
of Tropical Animal Science 1 (1), p: 10-15.
Putranto, H.D., Setianto, J., Yumiati, Y., Nurandriyanto, E.  2019.  Comparison of frequency and 
duration of male burgo sexual behaviors based on age.  Jurnal Sain Peternakan Indonesia 
14 (1), p: 38-48.
Putranto, H.D. Setianto, J., Yumiati, Y., Handika, D.  2018.  Analyses of body and chest morpho-
metric comparison between two Indonesian local poultry species. International Journal of 
Agricultural Technology 14 (7), p: 1719-1730.
Putranto, H.D., Hasibuan, G.P., Yumiati, Y., Setianto, J., Brata, B., Kurniati, N., Hakiki, F.F. 
2017.  The estimation of dynamical distribution of domesticated burgo chicken popula-
tion in Bengkulu coastal area, Indonesia.  Biodiversitas 18 (2), p: 458-464.
Putranto, H.D., Setianto, J., Santoso, U., Warnoto., Nurmeiliasari., Zueni, A.   2012.  Estradi-
ol-17β hormone concentration and follicles number in exotic burgo chicken supplement-
ed by Sauropus androgynous leaves extract.  Biodiversitas 13 (1), p: 1-6.
Putranto, H.D., Warnoto., Hakim, N., Santoso, U., Fenita, Y., Zueni, A., Gibson, B.   2010.  A 
study on population density and distribution pattern of domesticated Bengkulu native 
burgo chicken.  Media Kedokteran Hewan 26 (3), p: 167-173.
Romanov, M.N., Talbot, R.T., Wilson, P.W., dan Sharp, P.J.  2002.  Genetic control of incubation 
behavior in the domestic hen.   Poultry Science 81 (7), p: 928-931.
Warnoto, dan Setianto, J.  2009.  The Characteristic of Egg Production and Reproduction of 
Cross-mating Offspring Between Burgo Chicken.   Presented on International Seminar 
“The Role and Aplication of Biotechnology on livestock Reproduction and Product”, 
Bukittinggi, West Sumatra.
